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ABSTRACT

Pancasila as the foundation of the state and the ideology of the Indonesian nation
has an important role in shaping the morals and ethics of society in national life,
especially in the context of character formation starting from elementary education.
This study aims to explore and understand the implementation of Pancasila values
in elementary school education and evaluate its impact on the formation of student
character. Using a qualitative approach and case study method, this study was
conducted in several elementary schools in Biru Biru District. Data were collected
through interviews, learning observations, and analysis of curriculum documents.
The results of the study showed that the majority of teachers (80%) considered
Pancasila education very important in shaping students' character, with 75% stating
that values such as honesty, mutual cooperation, and tolerance were important
foundations in learning. As many as 70% of teachers applied interactive learning
methods, such as group discussions and role plays, which were considered effective
in increasing student participation. In addition, the results of observations showed
an increase in attitudes of tolerance, social responsibility, and cooperation skills
among students. However, the main challenge in teaching Pancasila is the limited
availability of relevant and interesting teaching materials. This study emphasizes the
importance of Pancasila education in shaping the nation's character and
recommends strengthening curriculum support, teacher training, and parental
involvement to strengthen the implementation of Pancasila values in national life.
Keywords: Pancasila, morals, ethics, character education

ABSTRAK

Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi bangsa Indonesia memiliki peran
penting dalam membentuk moral dan etika masyarakat dalam kehidupan
berbangsa, khususnya dalam konteks pembentukan karakter mulai dari pendidikan
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami implementasi nilai-
nilai Pancasila dalam pendidikan di sekolah dasar serta mengevaluasi dampaknya
terhadap pembentukan karakter siswa. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan metode studi kasus, penelitian ini dilaksanakan di beberapa sekolah dasar di
Kecamatan Biru Biru. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi
pembelajaran, serta analisis dokumen kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas guru (80%) menganggap pendidikan Pancasila sangat penting
dalam membentuk karakter siswa, dengan 75% menyatakan bahwa nilai-nilai
seperti kejujuran, gotong royong, dan toleransi menjadi landasan penting dalam
pembelajaran. Sebanyak 70% guru menerapkan metode pembelajaran interakitif,
seperti diskusi kelompok dan permainan peran, yang dinilai efektif dalam
meningkatkan partisipasi siswa. Selain itu, hasil observasi menunjukkan adanya
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peningkatan sikap toleransi, tanggung jawab sosial, dan kemampuan kerja sama di
antara siswa. Namun, tantangan utama dalam pengajaran Pancasila adalah
keterbatasan materi ajar yang relevan dan menarik. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter bangsa dan
merekomendasikan penguatan dukungan kurikulum, pelatihan guru, serta
keterlibatan orang tua untuk memperkuat implementasi nilai-nilai Pancasila dalam

kehidupan berbangsa.

Keywords: Pancasila, moral, etika, pendidikan karakter

A.Pendahuluan

Pancasila sebagai dasar negara
dan ideologi bangsa Indonesia
memegang peranan penting dalam
membentuk nilai-nilai moral dan juga
etika yang menjadi pedoman hidup
masyarakat (Alviolita et al., 2024).
Melalui nilai-nilai luhurnya, seperti
keadilan, persatuan, dan
kemanusiaan, Pancasila bertujuan
untuk mewujudkan keharmonisan
sosial di tengah-tengah keragaman
masyarakat Indonesia. Pancasila
sebagai ideologi bangsa dan dasar
negara memainkan peran
fundamental dalam membentuk moral
dan etika masyarakat Indonesia.
Moral, berasal dari kata Latin moris
berarti adat istiadat atau tata cara
kehidupan, merupakan seperangkat
nilai yang mengatur perilaku individu
dalam berhubungan dengan
masyarakat (Astawan et al.,, 2022).
Menurut W.J.S. Poerdarminta, moral
adalah ajaran tentang baik dan
manusia,

buruknya perbuatan

sedangkan Dewey mengaitkannya

dengan nilai-nilai  susila. Aspek
moralitas menjadi elemen penting
dalam  kehidupan sosial untuk
menciptakan tatanan masyarakat
yang harmonis, adil, dan tertib. Dalam
konteks ini, nilai-nilai Pancasila,
seperti Ketuhanan yang Maha Esa
dan Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab, menjadi pedoman utama
dalam membangun masyarakat yang
bermoral tinggi. Sila ini menjadi dasar
membangun masyarakat yang
beradab dan
(Lukman, 2017).

Etika dalam bahasa Yunani

perikemanusiaan

adalah Ethos yang merupakan istilah
untuk perasaan, kebiasaan, adat
istiadat, watak, serta cara berpikir
untuk melakukan suatu perbuatan
atau tindakan yang baik atau buruk,
sedangkan dalam pengertian
etimologisnya etika merupakan ilmu
yang membahas tentang segala
kebiasaan atau adat istiadat.
Sementara itu, dalam bahasa prancis
yakni Etiquete yang memiliki arti

sebuah peraturan yang mengatur dan
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menetapkan segala tingkah laku
dalam  kehidupan sosial atau
kehidupan dengan orang lain (Sri
Hudiarini, 2016).

Indonesia lebih  mengenal etika

Masyarakat

sebagai tatakrama yang mengacu
kepada sebuah kajian mengenai
segala perilaku yang sifatnya baik dan
bersifat dapat diterima oleh
masyarakat. Masyarakat umumnya
bependapat bahwa prinsip-prinsip
etika diantaranya: kejujuran,
integritas, komitmen, adil, peduli,
bertanggung jawab, menaati apa yang
telah disepakati. Menurut Subekti,
etika juga dipandang sebagai filsafat
moral yang berarti pemikiran yang
rasional tentang mengapa dan
bagaimana manusia harus
menjalankan moralitas tertentu serta
bagaimana manusia dapat
bertanggung jawab atas perbuatan
moralitas tersebut (Aini & Dewi, 2022).

Selain menjadi ideologi bangsa,
nilai-nilai ini  juga  menjadikan
Pancasila sebagai landasan moral
yang membimbing setiap orang di
Indonesia untuk mencapai keadilan
sosial bagi seluruh rakyatnya. Dalam
konteks kehidupan berbangsa,
penghormatan terhadap hak asasi
antarumat

manusia, toleransi

beragama, serta penerapan

demokrasi yang berkeadilan
merupakan  prinsip  etis  yang
berlandaskan Pancasila. Namun,

internalisasi  nilai-nilai  Pancasila
semakin penting dalam menghadapi
tantangan global, seperti
individualisme, polarisasi sosial, dan
rendahnya integritas moral dalam
masyarakat.

Implementasi nilai-nilai ini dalam
bidang pendidikan sangat penting
membentuk generasi muda yang
berkarakter. Pendidikan moral yang
berbasis Pancasila mengintegrasikan
nilai-nilai  ketuhanan, kemanusiaan,
dan keadilan ke dalam kurikulum,
sehingga peserta didik tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Guru sebagai panutan
juga memiliki peran sentral dalam
mewujudkan pendidikan berbasis
nilai-nilai Pancasila dengan menjadi
teladan dalam sikap dan perilaku
(Widyatama & Suhari, 2023).

Pendidikan  adalah  proses
sistematis yang Dbertujuan untuk
mentransfer pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai kepada
individu, sehingga siswa dapat
berkembang secara pribadi dan
berkontribusi secara positif dalam

masyarakat (Lestari, 2020).
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Pentingnya pendidikan tidak hanya
terletak pada peningkatan kapasitas
individu untuk memahami dunia di
sekitarnya, tetapi juga dalam
membentuk karakter, moral, dan etika
yang baik. Moral dan etika menjadi
aspek penting dalam pendidikan
karena membantu individu memahami
perbedaan antara yang benar dan
yang salah, serta membentuk perilaku
yang bertanggung jawab dan
menyadari dampak dari tindakan
mereka terhadap orang lain dan
lingkungan  baik  (Sari, 2021).
Pendidikan  etika  fokus  pada
pengembangan karakter yang baik,
sementara pendidikan etika

membantu individu memahami
prinsip-prinsip moral yang mendasari
keputusan dan tindakan mereka.
Dengan memperkuat pendidikan
moral dan etika, kita dapat hidup
bersama dalam keselarasan dan
menghargai keberagaman. Selain itu,
pendidikan moral dan etika
memberikan dasar yang kuat bagi
pembangunan sosial dan kemajuan
moral bangsa, sehingga mendorong
terwujudnya masyarakat yang lebih
adil, sejahtera dan berkelanjutan
(Akbal, 2016).

Pendidikan Pancasila memiliki

peran penting dalam membentuk

generasi penerus yang memiliki etika
dan moral yang lebih baik (Sari, 2021).
Namun, pembelajaran sering terbatas
pada penguasaan materi pelajaran
secara verbalistik, tanpa
memperhatikan keterkaitan dengan
kehidupan sehari - hari atau
penerapan praktisnya. Pendidikan
Pancasila seharusnya bertujuan untuk
mengembangkan karakter dan
memperkuat identitas warga negara
yang baik, sehingga dapat
memberikan kontribusi nyata bagai
pedoman dalam membekali siswa
pembelajaran etika dan moral. Latar
belakang di atas menarik perhatian
peneliti untuk mengangkat penelitian
berjudul “Pancasila Sebagai
Landasan Moral Dan Etika Dalam
Kehidupan Berbangsa” dengan tujuan
menggali dan memahami lebih
mendalam dan komprehensif
mengenai implementasi Pancasila di
sekolah dasar dalam membentuk
moral dan etika bangsa serta
menemukan cara untuk meningkatkan
relevansinya di kehidupan sehari —

hari dalam kehidupan berbangsa.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode

studi kasus. Pendekatan ini dipilih
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karena memungkinkan peneliti untuk
memahami secara mendalam dan
komprehensif implementasi
pendidikan Pancasila di sekolah dasar
sebagai landasan moral dan etika.
Dengan pendekatan kualitatif, peneliti
dapat menggali makna dan perspektif
yang dimiliki oleh berbagai pihak
terkait, termasuk guru, siswa, dan
kepala sekolah, mengenai pentingnya
pendidikan Pancasila dalam konteks
pendidikan karakter.

Metode studi kasus dipilih
karena memberikan ruang bagi
peneliti untuk menganalisis fenomena
dalam konteks yang spesifik dan
realistis. Dalam hal ini, peneliti dapat
mengeksplorasi berbagai faktor yang
mempengaruhi pengajaran Pancasila,
seperti: 1. Kurikulum yang diterapkan
dalam kurikulum pendidikan Pancasila
disusun dan dilaksanakan di sekolah,
2. Metode, teknik dan strategi yang
digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi  Pancasila
dalam pembelajaran, 3. Lingkungan
sosial dan budaya di sekitar sekolah
memengaruhi pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai Pancasila. Dengan
menggunakan studi kasus, peneliti
dapat mengumpulkan data yang kaya
dan beragam, yang akan memberikan

gambaran yang lebih jelas tentang

dampak pendidikan Pancasila
terhadap karakter siswa.
Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
beberapa sekolah dasar di wilayah
Kecamatan Biru Biru. Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada keberagaman
budaya dan sosial yang ada, sehingga
dapat memberikan perspektif yang
lebih luas tentang pengajaran
Pancasila. Subjek penelitian terdiri
dari: 1. Guru Pendidikan Pancasila:
Untuk mendapatkan wawasan tentang
metode pengajaran dan tantangan
yang dihadapi, 2. Kepala Sekolah:
Untuk memahami kebijakan yang
diterapkan terkait pendidikan
Pancasila, 3. Siswa Kelas 4 dan 5:
Untuk menggali persepsi mereka
mengenai pendidikan Pancasila dan
penerapannya dalam  kehidupan
sehari-hari.
Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui
beberapa teknik, antara lain: 1.
Wawancara Mendalam yang
dilakukan secara semi-terstruktur
dengan guru dan kepala sekolah.
Pertanyaan yang diajukan dirancang
untuk menggali pemahaman dan
pengalaman mereka terkait dengan
pendidikan Pancasila, 2. Peneliti

melakukan observasi langsung di
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kelas saat pelajaran Pancasila
dilaksanakan. Observasi ini bertujuan
untuk melihat interaksi antara guru
dan siswa, serta metode pengajaran
yang digunakan dalam praktik, 3.
Pengumpulan dokumen terkait
kurikulum Pancasila, bahan ajar, serta
laporan  kegiatan sekolah yang
berkaitan dengan pendidikan karakter.
Dokumen ini memberikan konteks
tambahan

mengenai  bagaimana

pendidikan Pancasila
diimplementasikan.
Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari

wawancara, observasi, dan
dokumentasi akan dianalisis
menggunakan metode analisis

tematik. Peneliti akan mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul dari
data, sepertii metode pengajaran
yang efektif, tantangan dalam
implementasi pendidikan Pancasila,
dan dampak pendidikan Pancasila
terhadap karakter siswa.

Hasil analisis ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang bagaimana pendidikan
Pancasila berperan dalam
membentuk moral dan etika siswa di
lingkungan sekolah dasar. Untuk
memastikan validitas dan reliabilitas

penelitian, peneliti akan

menggunakan triangulasi data. Ini
melibatkan perbandingan informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber,
yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selain itu, peneliti juga
akan melakukan member check
dengan meminta umpan balik dari
subjek penelitian mengenai temuan
awal untuk memastikan bahwa
interpretasi data yang dihasilkan
akurat dan mencerminkan realitas
yang ada.
Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki
beberapa batasan yang perlu dicatat.
Pertama, penelitian ini dibatasi pada
sekolah dasar di sekitar Kecamatan
Biru Biru sehingga hasil penelitian
mungkin tidak sepenuhnya dapat
digeneralisasikan ke wilayah lain.
Kedua, fokus penelitian ini terbatas
pada pelaksanaan pendidikan
Pancasila dan dampaknya terhadap
karakter siswa, tanpa
mempertimbangkan faktor eksternal
lain yang mungkin juga berpengaruh,
seperti kebijakan pemerintah atau
kondisi sosial-ekonomi masyarakat.
Dengan metode penelitian yang telah
dijelaskan di atas, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang mendalam mengenai

peran pendidikan Pancasila dalam
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membentuk moral dan etika siswa di
sekolah dasar, serta memberikan
rekomendasi untuk pengembangan
pendidikan karakter yang lebih efektif

di masa mendatang.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil wawancara dengan 10 guru
pendidikan Pancasila memberikan
wawasan yang mendalam mengenai
pandangan mereka tentang
pendidikan Pancasila di sekolah
dasar. Sebanyak 80% guru
menyatakan bahwa pendidikan
Pancasila merupakan komponen
esensial dalam kurikulum sekolah
dasar, banyak guru menekankan
bahwa pendidikan Pancasila
membantu siswa memahami dasar
negara dan menjadi warga negara
yang baik. Sebanyak 75% guru
percaya bahwa pendidikan Pancasila
berfungsi untuk membentuk karakter
siswa, guru - guru menganggap nilai-
nilai Pancasila seperti kejujuran,
toleransi, dan gotong royong sangat
penting dalam perkembangan
karakter anak. Sebanyak 70% guru
menggunakan metode pengajaran
interaktif, seperti diskusi kelompok
dan permainan peran, metode ini

dianggap efektif untuk menarik minat

siswa dan membuat mereka lebih
terlibat dalam pembelajaran.
Sebanyak 85% guru merasa bahwa
metode interaktif efektif dalam
menarik minat siswa, guru-guru
melaporkan bahwa siswa menjadi
lebih aktif dan antusias saat terlibat
dalam kegiatan interaktif. Sebanyak
78% guru mengamati bahwa siswa
lebih  aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran ketika menggunakan
metode interaktif, siswa menunjukkan
peningkatan dalam interaksi dan
kolaborasi selama pembelajaran.
Sebanyak 60% guru menghadapi
tantangan dalam ketersediaan materi
ajar yang relevan, beberapa guru
mengeluhkan kurangnya sumber daya
dan buku ajar yang sesuai untuk
mendukung pengajaran Pancasila.
Berdasarkan data hasil wawancara
menunjukkan bahwa mayoritas guru
menyadari pentingnya pendidikan
Pancasila dan berusaha untuk
mengimplementasikannya secara
efektif. Namun, tantangan dalam
ketersediaan materi ajar perlu diatasi
agar pendidikan Pancasila dapat lebih
optimal dalam membentuk karakter
siswa. Dari hasil wawancara yang
dilakukan dengan 10 guru pendidikan
Pancasila tersebut, mayoritas guru

menyatakan bahwa  pendidikan
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Pancasila merupakan komponen
esensial dalam kurikulum sekolah
dasar. Mereka menganggap bahwa
pendidikan Pancasila tidak hanya
mengajarkan tentang nilai-nilai dasar
negara, tetapi juga berfungsi untuk
membentuk karakter siswa. Sebagian
besar guru menggunakan metode
pengajaran yang interaktif, seperti
diskusi kelompok dan permainan
peran, untuk mengajarkan nilai-nilai
Pancasila. Hal ini terbukti efektif
dalam menarik minat siswa dan
membuat mereka lebih  aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran.
Observasi dalam kelas
menunjukkan bahwa ketika siswa
terlibat dalam aktivitas kelompok,
mereka menunjukkan sikap saling
menghargai dan kemauan untuk
bekerja sama. Misalnya, dalam
sebuah proyek kelompok tentang
"Kegiatan Gotong Royong," siswa
tampak antusias dan bersemangat
untuk berkontribusi dalam
menyelesaikan tugas. Kegiatan ini
tidak hanya mengajarkan nilai gotong
royong, tetapi juga meningkatkan
keterampilan sosial dan komunikasi di
antara siswa.
Tantangan dalam Pengajaran
Walaupun pendidikan

Pancasila diakui penting, guru-guru

menghadapi beberapa tantangan
dalam implementasinya. Salah satu
tantangan utama yang diungkapkan
adalah kurangnya sumber daya
pendidikan yang memadai. Beberapa
guru mengeluhkan bahwa buku ajar
yang tersedia tidak selalu sesuai
dengan konteks lokal dan terkadang
kurang menarik bagi siswa. Selain itu,
waktu yang terbatas untuk
mengajarkan materi Pancasila dalam
kurikulum yang padat menjadi kendala
tersendiri.
Kepala sekolah juga
menekankan bahwa dukungan dari
pihak manajemen sekolah dan orang
tua siswa sangat penting dalam
meningkatkan efektivitas pendidikan
Pancasila. Beberapa orang tua
merasa kurang terlibat dalam proses
pendidikan karakter anak mereka,
yang mengakibatkan  kurangnya
konsistensi antara nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah dan di rumah. Hal
ini menunjukkan perlunya kolaborasi
yang lebih erat antara sekolah dan
keluarga untuk mendukung
pendidikan Pancasila.
Dampak Terhadap Karakter Siswa
Hasil wawancara dengan siswa
menunjukkan bahwa mereka merasa
lebih memahami nilai-nilai Pancasila

dan dapat menerapkannya dalam
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kehidupan sehari-hari. Siswa
mengungkapkan bahwa pelajaran
Pancasila membuat mereka lebih
menghargai perbedaan antar teman
dan meningkatkan rasa tanggung
jawab terhadap lingkungan sekitar.
Misalnya, siswa yang terlibat dalam
kegiatan sosial di lingkungan mereka,
seperti membersihkan taman atau
membantu tetangga, merasa bahwa
tindakan tersebut adalah bentuk nyata
dari penerapan nilai-nilai Pancasila.
Observasi menunjukkan
peningkatan sikap toleransi di antara
siswa, terutama dalam interaksi
mereka dengan teman dari latar
belakang berbeda. Siswa yang
sebelumnya  menunjukkan  sikap
eksklusif terhadap teman sekelas
yang berbeda suku atau agama kini
lebih terbuka dan mampu
berkolaborasi dalam proyek

kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa

pendidikan Pancasila dapat
berkontribusi pada pembentukan
karakter yang positif dan
keharmonisan dalam lingkungan
sekolah.
Pembahasan

Pendidikan Pancasila di

sekolah dasar memiliki peranan vital
dalam membentuk moral dan etika

siswa. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa metode pengajaran yang
interaktif dan partisipatif berkontribusi
besar terhadap pemahaman siswa
tentang nilai-nilai Pancasila.
Pendekatan ini sejalan dengan
pendapat dalam jurnalnya, yang
menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang menarik
dan metode yang interaktif dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam
memahami pendidikan karakter (Geor
et al., 2024).

Namun, tantangan  yang
dihadapi oleh guru dalam pengajaran
Pancasila tidak dapat diabaikan.
Kurangnya sumber daya yang
memadai, baik dalam bentuk materi
ajar maupun waktu yang dialokasikan,
dapat menghambat efektivitas
pengajaran. Oleh karena itu, sangat
penting bagi pemerintah dan lembaga
pendidikan  untuk  menyediakan
sumber daya yang diperlukan,
termasuk bahan ajar yang relevan dan
pelatihan bagi guru. Hal ini sejalan
dengan rekomendasi Nugraha Dewa
Made Dwicky Putra, yang
menekankan perlunya integrasi
pendidikan karakter dalam setiap
aspek kurikulum (Nugraha Dewa
Made Dwicky Putra, 2020).

Dampak positif dari pendidikan

Pancasila terhadap karakter siswa,

365



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

seperti peningkatan toleransi dan
kepedulian  sosial,  menunjukkan
bahwa pengajaran nilai-nilai Pancasila
sangat relevan dan diperlukan dalam
konteks pendidikan saat ini. Ketika
siswa belajar untuk menghargai
perbedaan dan bekerja sama, mereka
tidak hanya menjadi individu yang
lebih baik, tetapi juga warga negara
yang lebih bertanggung jawab.
Secara keseluruhan, penelitian
ini  menggarisbhawahi  pentingnya

pendidikan Pancasila sebagai
landasan moral dan etika dalam
kehidupan berbangsa. Dengan
mengatasi tantangan yang ada dan
meningkatkan metode pengajaran,
diharapkan pendidikan Pancasila
dapat berkontribusi lebih besar dalam
membentuk generasi yang
berkarakter dan beretika tinggi di
masa depan. Hal ini tidak hanya akan
memperkuat identitas nasional, tetapi
juga membantu menciptakan
masyarakat yang harmonis dan

berkeadilan.

D. Kesimpulan

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa pendidikan Pancasila di
sekolah dasar memiliki peranan yang
sangat penting dalam membentuk

moral dan etika siswa. Berdasarkan

hasil wawancara dengan 10 guru
pendidikan Pancasila, mayoritas guru
menganggap pendidikan ini sebagai
komponen esensial dalam kurikulum,
dengan 80% menyatakan bahwa
pendidikan Pancasila sangat penting
untuk pemahaman dasar negara.
Guru-guru  juga percaya bahwa
pendidikan  Pancasila  berfungsi
sebagai pembentuk karakter siswa,
dengan 75% menganggap nilai-nilai
seperti  kejujuran, toleransi, dan
gotong royong krusial dalam
perkembangan moral anak. Metode
pengajaran interaktif, seperti diskusi
kelompok dan permainan peran,
digunakan oleh 70% guru dan terbukti
efektif dalam menarik minat siswa,
menjadikan mereka lebih  aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran.
Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan signifikan,
khususnya dalam ketersediaan materi
ajar yang relevan, yang diakui oleh
60% guru. Keterbatasan ini dapat
menghambat efektivitas pengajaran
dan pemahaman siswa terhadap nilai-
nilai Pancasila.

Secara keseluruhan, pendidikan
Pancasila berpotensi besar dalam
membentuk karakter siswa, dengan
dukungan yang tepat dari semua

pihak sekolah, pemerintah, dan orang
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tua diharapkan dapat meningkatkan
implementasinya dan menghasilkan
generasi yang lebih baik dalam

konteks moral dan etika.
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